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BERTEKUN, SEHATI, BERKUMPUL

Memaknai Ekaristi di Masa
Pandemi Covid-19

~ Dr. Andreas B. Atawolo ~

Pengantar

Secara monumental penetapan Ekaristi dilakukan oleh
Yesus sendiri pada malam Perjamuan Akhir bersama para
murid-Nya. Tentu saja penetapan itu tidak terlepas dari seluruh
peristiwa hidup, karya, dan perutusan-Nya, sebagaimana ter-
maktub, misalnya, dalam Luk. 4: 18-19. Tindakan dan amanat
Yesus pada Perjamuan Akhir merupakan sintesa dari teladan
kasih yang telah la wujudkan selama hidup-Nya. Ritus tersebut
lalu dipelihara serta dipertahankan dalam evolusi Liturgi Gereja,
sehingga menjadi warisan paling lubur yang mempersatukan
Gereja sebagai persekutuan spiritual-batiniah, yang merangkul
pula segenap ciptaan.

Kata-kata judul di atas diinspirasikan Kis. 2:46a: "Dengan
bertekun dan dengan sehati mereka berkumpul tiap-tiap hari
dalam Bait Allah” Teks ini memuat tekanan utama tulisan im,
yaitu corak tekun dan sehati yang menjadi perekat persekutuan
{communio) Gereja sebagai komunitas Ekaristi sejak masa
jemaat awal. Corak tersebut mau diangkat sebagai inspirasi bagi
Gereja sekarang, di masa pandemi Covid-tg. Gereja sekarang juga
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tetap berharap agar satu saat boleh berkumpul kembali sebagai
satu jemaat dalam merayakan Sakramen Ekaristi.

Pendasaran Biblis

1. Perjamuan-Perjamuan di Masa Hidup Yesus

Kabar Baik Kerajaan Allah diperlibatkan Yesus dalam tindakan
menyembuhkan orang sakit, mengusir kuasa jahat, dan mem-
bangkitkan orang mati, serta dalam perjamuan makan ber-
sama orang-orang berdosa (Mrk. 2:13-17 dan paralel). Melalui
perjamuan-perjamuan makan, Yesus mengungkapkan rahmat
pengampunan dari Allah. Perjamuan merupakan ritus rekon-
siliasi antara Allah dan para pendosa {bdk. perjamuan bagi anak
bungsu dalam Luk. 15: 11-32).

Dalam mukjizat penggandaan roti dan ikan yang ditemu-
kan dalam keempat Injil (Mrk. 6:30-44 dan paralelnya). urutan
tindakan Yesus sangat mirip antara satu teks dan teks lain, yaitu:
mengambil roti, mengucap berkat, memecah-mecahkan, dan
membagikan. Urutan serupa tampak pada Perjamuan Akhir.
Jadi, tindakan Yesus pada Perjamuan Akhir bukan sesuatu yang
terlalu aneh di mata para murid. la telah sering melakukan
tindakan serupa selama hidup-Nya.

2. Perjamuan Akhir bersama para Murid

Dasar biblis paling legitim bagi teologi Ekaristi ialah teks
Perjanjian Baru (PB) yang memuat tindakan dan perkataan
Yesus atas roti dan anggur yang la berikan kepada para
murid-Nya pada Perjamuan Akhir, serta amanat untuk me-
ngenang-Nya dengan mengulang tindakan tersebut. Tindakan
dan amanat Yesus itu, secara teknis disebut Kisah Institusi atau
Kata-Kata Institusi.
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Dalam PB terdapat empat teks Kisah Institusi, yaitu versi
1Kor. 11: 23-26, Luk. 22: 15-20, Mrk. 14: 22-25, Mat. 26: 26-29.
Teks-teks tersebut, meskipun dengan perbedaan kecil, intinya
seragam, yaitu (1) kata-kata Yesus atas roti dan piala, dan (2)
amanat untuk mengenang Dia, yaitu dengan mengikuti teladan
kasih-Nya yang total kepada manusia, dalam ketaatan pada
kehendak Bapa, serta melakukan ritus yang telah la lakukan itu.

Santo Paulus adalah penulis pertama Perjanjian Baru yang
memiliki perhatian pada tema Ekaristi. Surat pertamanya kepada
jemaat di Korintus ditulis antara tahun 53-55 M, kurang dari
20 tahun setelah peristiwa salib atau sekitar 10 tahun sebelum
penyebaran Injil.' Pandangannya tentang Ekaristi terdapat dalam
iKor. 10: 1-5, 14-22 dan 1Kor. 117-34. Paulus menggunakan istilah
‘Perjamuan Tuhan' (Cena Domini) untuk menyebut Ekaristi
(1Kor. u: 20}, Dalam kewibawaannya sebagai rasul, ia menegaskan
bahwa ajaran tentang Ekaristi yang ia teruskan kepada jemaat
adalah warisan yang, ‘ia terima dari Tuhan' (11: 2, 23)2

Tentang ciri persekutuan jemaat yang ditampilkan Gereja
Paulus, ditekankan ritus pemecahan roti: satu roti dipecah-
pecahkan, dan semua jemaat makan dari roti yang satu. Setiap
kali merayakan Ekaristi, Gereja menegaskan identitasnya sebagai
sebuah persekutuan yang dijiwai oleh Kristus sendiri. Berekaristi
berarti mengambil bagian (koinonia) dalam hidup Kristus.
"Kebersamaan ekaristik tidak dibangun oleh manusia sendiri,
tetapi oleh Kristus sebagai Tuan Rumah, melalui hidangan-Nya,
yang tidak lain adalah diri-Nya sendiri"3

Paulus dan Injil Sinoptik menampilkan narasi tentang
Perjamuan Akhir berdasarkan situasi komunitasnya masing-
masing, jadi sebagai sebuah communio jemaat. Narasi mereka

_* CHESLYN JonEs et ail {eds.), The Study of Liturgy, him. 190,
< Bdk, MARsIL, Fucaristia, him. 11-12,
i MARTASUDNTA, Fkaristi, him 237
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4. Titik Temu Narasi-Narasi Perjamuan Akhir

Titik temu pertama dari empat versi dasar biblis Kisah Institusi
jalah kata-kata Yesus yang mengindentikkan roti dan anggur
dengan Tubuhdan Darah-Nyasendiri: Inilah Tubuh-Ku, terimalah
dan makanlah; inilah Darah-Ku, terimalah dan minumlah.

Yesus tidak berkata: ‘inilah simbol Tubuh-Ku, inilah simbol
Darah-Ku' atau ‘di sinilah Tubuh-Ku, ‘di sinilah Darah-Ku' Roti
dan anggur adalah Tubuh dan Darah-Nya. Yesus meminta para
murid untuk makan Tubuh dan minum Darah-Nya. Bagi para
murid dan bagi Gereja, Tubuh dan Darah Kristus masuk dan
mengubah diri jemaat dari dalam.

Titik temu kedua yang sama pentingnya lalab penetapan
Ekaristi yang keluar dari mulut Yesus sendiri: Perbuatiah ini
sebagai kenangan akan Daku. Dengan kata-kata itu, la meng-
amanatkan Gereja untuk mengenangkan Dia dan seluruh karya
penebusan-Nya melalui Fkaristi. Atas dasar amanat itu, Ekaristi
Gereja mendapat akarnya. Yang dimaksudkan dengan kenangan
tidak hanya mengingat-ingat, melainkan menghadirkan apa
yang dikenangkan itu sedemikian rupa sehingga ia betul-betul
ada, hadir, berdaya guna (realis praesentiay).

Akhirnya, kesamaan ketiga ialah antisipasi perjamuan
eskatologis dalam Kerajaan Allah atau Kerajaan Bapa. Sebagai
Paskah Baru, Perjamuan Akhir sekaligus merupakan perayaan
partisipasi dalam perjamuan eskatologis (Mrk. 14: 25; Mat. 26:
2g; Luk 22:18).

Unsur-unsur keseragaman itu mengandung makna yang
penting: semua orang yang merayakan Ekaristi, berpartisipasi
dalam kehidupan [lahi. Partisipasi itu bukan sekadar sebuah
fenomena sosial, melainkan wujud persekutuan batiniah-
spiritual. Meskipun setiap penulis PB memiliki interese teo-
logis yang berbeda, mereka tidak mengabaikan unsur paling
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esensial, yaitu kata-kata dan tindakan Yesus dalam Perjamuan
Akhir. Tegasnya, "meskipun ritus Perjamuan Akhir telah
dijadikan Gereja sebagai sakramen, unsur-unsur asli ritus
itu tidak ditinggalkan”s

5. Inji! Yohanes: Pengajaran tentang Roti Hidup

Tanpa menampitkan Kisah Institusi, Penginjil Yohanes me-
nekankan pewahyuan diri Yesus sebagai Roti Hidup. Teks
Yoh. 6:51-58 menampilkan dua tanda penting mengenai Ekaristi:
Pertama, ekspresi Yesus seperti ‘makan daging-Ku, ‘minum
darah-Ku' tidak bernada metafor, melainkan sebagai seruan
yang lugas, senada dengan seruan-Nya dalam Injil Sinoptik:
‘ambillah, makanlah, inilab Tubuh-Ku; minumlah, inilah
Darah-Ku" Dalam konteks ini, hidup kekal bukan keyakinan
abstrak, karena disertai dengan tindakan makan Daging dan
minum Darah Yesus yang adalah benar-benar makanan dan
benar-benar minuman (ay. 55).

Peran sentral pribadi Yesus dalam Ekaristi tampil dengan
kuat: "Barang siapa makan Daging-Ku dan minum Darah-Ku, ia
tinggal dalam Aku dan Aku dalam dia” (ay. 56). Tegasnya: makan
roti dari surga adalah jaminan hidup kekal (ay. 58). Ekaristi
merupakan anugerah untuk tinggal bersatu dalam Kristus,
bersatu dengan-Nya secara utuh: lahir dan batin, kini dan kelak.

Kedua, berkaitan dengan frase "roti yang Kuberikan itu
ialah Daging-Ku, yang akan Kuberikan untuk hidup dunia”
(ay . 51; bdk. 1:14). Menurut Raymond Brown, meski pun Yohanes
tidak merekam kata-kata Yesus atas roti dan anggur, namun jika
seandainya ia mengetahuinya, maka ayat ini boleh dikatakan
sebagai ‘Kisah Institusi’ versi Yohanes.

® CHESLYN Jorﬁes‘ The Study of Liturgy, him. 198,
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"Ketika la diserahkan untuk menderita dengan rela, untuk
mengalahkan maut dan melepaskan belenggu kejahatan,
dan untuk menginjak api neraka, dan menerangi kaum
yang benar, mendirikan sebuah masa, dan memperlihatkan
sebuah kebangkitan, Ta mengambil roti, sambil mengucap
syukur, berkata: ‘Ambillah dan makanlah, inilah tubuh-
Ku yang dipecahkan begimu’ Demikian pula piala, seraya
berkata: 'Inifah darah-Ku, yang ditumpahkan bagimu. Ketika
kamu melakukan ini, lakukanlah untuk mengenangkan Daku.’

Karena itu, untuk mengenangkan kematian dan kebang-
kitan-Nya, kami mempersembahkan kepada-Mu rati dan
piala, sambil mengucap syukur kepada-Mu sebab Engkau
telah menjadikan kami layak berada di hadapan-Mu
dan melayani-Mu.”

5. Agustinus Hippo (1354)

Dalam sebuah Katekese untuk para baptisan baru pada Minggu
Paskah, ia menulis:

"Hendaknya Anda mengerti apa yang telah Anda terima,
yang akan dan harus Anda terima setiap hari. Roti yang
Anda terima di altar, yang telah dikonsekrasi dengan
Sabda Tuhan, adalah Tubuh Kristus. Piala,—yaitu apa yang
terdapat di dalamnya—yang telah dikonsekrasi dengan
Sabda Tuhan adalah Darah Kristus. Melalui itu Tuhan Yesus
Kristus memercayakan kepada kita Tubuh dan Darah-Nya,
yang ditumpahkan bagi kita untuk pengampunan dosa-
dosa. Jika Anda menerimanya dengan baik, Anda menjadi
apa yang Anda terima. Rasul Paulus berkata: ‘Roti adalah
satu, dan kita yang banyak adalah satu tubuh’ (1Ko 10: 17)".

Sebagai Tubuh Kristus, Ekaristi merupakan sakramen
penyatu. Berdasarkan ajaran Santo Paulus, Agustinus menekan-

i Sermo. CCXXVHan Faster Sunday (Bak, JAMES 1. O'CONNOR, The Hidden
Manna, htm. 57
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kan bahwa kesatuan ekaristis itu bersifat "ontologis”s Di bawah
kepemipinan uskup sebagai alter Christus {Kristus yang lain),
Gereja yang merayakan dan menyantap roti Ekaristi berpartisi-
pasi dalam Tubuh Mistik Kristus. Partisipasi dalam Tubuh Mistik
itn tentu tidak selesai hanya dengan menyantap roti, tetapi
dibangun dalam sebuah dimensi yang bersifat ‘konstitutif’ dalam
sakramen, yaitu 'inteligensi spiritual’*

Bagi Agustinus, Ekaristi bukan melulu objek indrawi tetapi
juga intelek: "Saudara sekalian, ini adalah sakramen, sebab
ada bagian yang kasatmata, dan bagian lain dipahami. Yang
kasatmata adalah elemen fisik, sedangkan yang dipahami ialah
buah-buah spiritualnya.”

Bentuk-Bentuk Kemuni dalam Ekaristi
1. Sakramental dan Spiritual

Thomas Aquinas dalam Summa Theologiae berbicara tentang
komuni spiritual sebagai ungkapan kerinduan seseorang akan
komuni sakramental. Konsili Trente secara jelas membedakan
antara komuni spiritual dan komuni sakramental |DS. 1648}
Yang pertama tanpa Hosti Kudus, jadi sebagai kerinduan yang
mendalam; yang kedua dengan menerimanya.”®

Komuni sakramental: ketika umat yang berpartisipasi
dalam Misa menerima roti dan atau anggur yang telah
dikonsekrasi sebagai tanda sakramental kehadiran nyata
Yesus Kristus. Pada kondisi tertentu orang menerima komuni

B E MAa22a, La celebronone eucaristica, him. 150.
* E, MaZZA, La celebrazione eucoristica, him, 151,

* Sermoni 272 Ista, fratres, ideo dicuntur sacramenta, quia in eis allud uide-
tr, allud intelligitur. Quod uvidetur, speciem habet corporalem, guod intel-
Kgitur, fructum habet spiritualem” (dikutip dajam E. Mazza, Lo celebrazione
eucaristica, iim. 151},

1B Bdk. GAGLIARDL, La Veritd & Simtetica, him, 788-789,
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sakramental, namun ia sebenarnya tidak layak, karens dosa
berat atau karena halangan lain menurut Hukum Gereja. Sebab
itu, rahmat ilahi tidak atau kurang berdaya guna baginya. Secara
indrawi terdapat tanda sakramental, namun daya kerja rahmat
tak efektif. Dalam disposisi ini, orang memang menerima tanda,
namun oleh karena dosa berat, tanda tersebut hanya ‘tanda
telanjang’ (signum nudum®),

Komuni spiritual: ketika umat berpartisipasi dalam Misa
tanpa menerima roti dan atau anggur yang telah dikonsekrasi,
namun daya rahmat Tuhan tetap bekerja. Ini terjadi karena
situasi sulit, misalnya pandemi Covid-19 sekarang ini. Meski-
pun tanpa menerima Hosti Kudus secara nyata, namun itu
tidak menghalangi daya rahmat Tuhan serta iman kepercayaan
seorang beriman.

Komuni yang utuh terjadi ketika orang menerima roti
dan atau anggur yang dikonsekrasi dalam disposisi batin yang
bersih, tanpa dosa, layak secara hukum, sehingga rahmat yang
telah dianugerahkan sungguh berdaya guna serta berbuah dalam
hidup. Pada bentuk ini, baik dimensi tanda sakramental maupun
rahmat Allah (yang ditandakan) terpenuhi dalam diri jemaat.

2. Ciri ‘Sakramental’ dan ‘Spiritual’ Merupakan Satu-
kesatuan

Istilah komuni sakramental dan komuni spiricual memiliki
makna yang lebih mendalam. Corak sakramental dan spiritual
merupakan dua dimensi tak terpisahkan dari Gereja. Konsili
Vatikan 11 memaknai Gereja sebagai sakramen, yaitu 'tanda
dan sarana persatuan mesra dengan Allah dan kesatuan seluruh
umat manusia' {LG. 1). Dan sebagai sakramen, Gereja sekaligus
sebuah misteri, karena memiliki ciri mistik-spiritual, yaitu
sebagai "Tubuh Mistik Kristus' (LG. 7).

2 Bdk. G HBE NEN, Sakramentologi, hhn, §0-61,
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sah sebagai wakil Kristus (in persona Christi) [KHK. goo] serta
materi dan forma Ekaristi*. Ciri eklesiologis memberi tekanan
pada sifat Gereja universal sebagai persekutuan sakramental;
ciri teologis dan hukum member tekanan pada peran tak
tergantikan imam sebagai pemimpin perayaan (selebran). Imam
lah yang menentukan corak sakramental Ekaristi; umat Allah
adalah partisipan aktif perayaan Sakramen Ekaristi, tetapi bukan
penentu validitasnya.

3. Rahmat Tuhan Berdaya, Namun Bukan Magis

Dari sudut pandang dunia simbol dan tanda, tentu harus diakui
bahwa dalam ‘komuni spiritual’ kita merasa ada kekurangan.
Namun, kekurangan ini tidak mengurangi daya rahmat
Tuhan dalam Ekaristi. Ekaristi daring menjadi kesempatan
untuk mengundang Tuban hadir dalam hati. Komuni tanpa
Hosti Kudus menjadi saat untuk menyadari bahwa peran
simbol memang terbatas, tidak mutlak, namun kasih Tuhan
tidak dibatasi atau bergantung pada simbol, bahwa manusia
memang suka menuntut tanda, namun Tuhan menyatakan
rahmat-Nya secara ajaib.

Gereja meyakini bahwa corak dasar rahmat ialah gratis atau
cuma-cuma. Dalam Misa daring, daya rahmat tak tampak secara
nyata dalam tanda sakramental roti dan anggur. Kekurangan ini
mendorong suatu kerinduan dalam diri manusia. Umat beriman
hanya merindukan atau mendambakan kehadiran Tuhan secara
mendalam, karena ia tak dapat menyantap-Nya melalui tanda
(materi) konkret. Karena itu, komuni spiritual juga sering
disebut ‘komuni batin’ atau ‘komuni rindu’ Kita puas dengan
mendambakan kehadiran nyata Tuhan.

o Bdk. GAGLIARDI,. La Veritd & Sintetica, him. 747-749.
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sebagai komunitaskeselamatan”. Dan, dalam dimensi eklesialnya,
Ekaristi merupakan sakramen gerejani dalam makna "paling
radikal’.® sebab setiap orang yang berpartisipasi di dalamnya
menerima komunikasi diri Kristus sendiri dalam wujud yang
paling intens, yaitu Tubuh dan Darah-Nya.

2. Sehati dalam Komunitas

Berdasarkan studi tentang pandangan Santo Paulus, Kenan
Osborne menegaskan bahwa dalam persekutuan Ekaristi,
komunitas adalah realitas penting dan mendasar. Komunitas
yang terpecah-pecah menyelewengkan Ekaristi yang sesungguh-
nya. Osborne juga menekankan bahwa: "Suatu perayaan Ekaristi
perjamuan Tuban yang sejati hanya terjadi apabila ada suatu
komunitas iman yang layak, dan hanya dengan dasar inilah, kita
dapat berbicara tentang spiritualitas ekaristis [...] Sekalipun
kata-kata ritual (iKor. 11! 24-25) diucapkan, namun tanpa adanya
kasih (1Kor. 1: 21-22), sebenarnya tidak ada Ekaristi”*

3. Ekaristi: Persekutuan Semesta

Meyakini bahwa ‘Kristus hadir dalam rupa roti dan anggur’
bukan berarti menyangkal atau meremehkan kehadiran-Nya
dalam ciptaan dan dalam diri sesama, khususnya mereka yang
menderita. Bagi seorang Kristiani yang hidup dalam rasa syukur.
Ekaristi tidak selesaj sebagai ritual di altar, tetapi mengalir
sebagai "Ekaristi dunia"* Dimensi ekologis Ekaristi tampak
dalam pemikiran Paus Fransiskus. Baginya, tujuan terdalam dari
solidaritas global yang mengalir dari spirit Ekaristi ialah agar

 KaRrL RAHNER, Th:Contenr of Faith {eds. by Kart Lebmann and Albert Raffelt},
hlm. 548-549,

** OSBORNE, Komunitas, Ekarist, dan Spiritualitas, him, 36.
* DsBORNE, Komunitas, Ekarishi, dan Spirituolitas, him, 190,
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2. Bertekun dalam Amal Kasih

Kehadiran nyata Tuhan tidak hanya ditemui melalui ritus-ritus
dalam gedung gereja, tetapi juga terutama dalam solidaritas
dengan sesama. Sebab, ketika kita tidak mampu menemukan
Tuhan dalam diri sesama dan alam, sebetulanya kita juga tidak
menemukan Dia dalam ritus-ritus dan doa-doa kita. Seruan
tegas Yesus: "Kamu harus memberi mereka makan” (bdk. Mat.
14:14-23) merupakan amanat bagi kita untuk mewujudkan buah
Ekaristi dalam tindakan kasih,

3. Sabat bagi lbu Bumi dan Sesama

Syukur adalah corak dasar komunitas ekaristis, Qrang yang
tahu bersyukur, tidak menuntut dan menumpuk segala sesuatu
bagi dirinya. Syukur atas bumi berarti memberi kesempatan
bagi alam, berhenti mengeksploitasinya. Syukur juga berarti
memberi kesempatan bagi mereka yang lemah dan tersingkir
untuk menerima hak-haknya. Itulah makna sabat: istirahat,
pemulihan hubungan dengan Allah, sesama, dan dunia
(bdk. Kel. 23:12) [LS 273].

4. Bertekun Datam Pengharapan (bdk. Kis. 2: 46).

Persekutuan virtual menantang kita untuk lebih bertekun dan
sehati dalam doa sebagai satu Gereja, komunitas, maupun
keluarga. Ketekunan dalam iman yang mengandalkan per-
tolongan Tuhan membuahkan harapan dalam situasi-situasi
sulit, seperti sakit, kesepian, kematian.

Persekutuan virtual tak mengurangi harapan Gereja bahwa
kesatuan Ekaristi adalah jaminan kemuliaan eskatologis:
"Dalam perjamuan itu Kristus disambut, jiwa dipenuhi rahmat,
dan kita dikaruniai jaminan kemuliaan yang akan datang” (SC.
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47); "Dalam pemecahan roti Ekaristis, kita secara nyata ikut
serta dalam Tubuh Tuhan; maka kita diangkat untuk bersatu
dengan Dia dan bersatu antara kita” (LG. 7). Paus Fransiskus pun
melukiskan harapan Kristiani sebagai kekuatan yang ‘melampaut
matahari’ (Judul Pokok IX dari Bab VI Laudato SY).

Penutup

Dalam Ekaristi daring, secara fisik kita terpisah satu sama lain,
namun bersekutu secara spiritual sebagai anggota Tubuh Mistik
Kristus. Yesus telah memberi diri-Nya dan mengamanatkan kita
untuk ‘mengenang’ (remember) dalam Ekaristi. Bagi seorang
anggota (member) Tubuh Mistik Kristus, dengan mengenangkan
Kristus ia membarui keanggotaannya (membership) agar iden-
titasnya terpelihara. Hendaknya kita menjadi member aktif
Tubuh Mistik Kristus, yang di masa pandemi ini tetap membarui
keanggotaan secara online. Dan kita percaya bahwa rahmat
Tuhan bekerja pula dalam jejaring internet melalui TV dan gawai.
Kemajuan teknologi digital sungguh menyediakan tantangan
sekaligus peluang bagi communio Gereja ke depan. Jelas bahwa
di era kemajuan jejaring digital ini, Gereja tidak lagi menjadi
sebuah komuitas statis: la ditantang untuk siap menyongsong,
era koneksitas, Istilah ‘Gereja Hibrida'* memberi tekanan bahwa
realitas hiper-koneksitas adalab locus baru Gereja. Siapkah
Gereja terus bertekun sebagai persekutuan Tubuh Mistik Kristus
di tengah kemajuan dunia?

® Bdk. SaLTO DEODATUS, Gambaran Gereja di Era Digital, him. 154.
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